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ABSTRAK 

Salah satu tahapan yang harus dilewati oleh seorang perempuan muslim 

setelah putusnya perkawinan baik yang disebabkan oleh perceraian maupun kematian 

adalah masa ‘iddah. Seiring dengan perkembangan teknologi ada cara cepat untuk 

mengetahui seorang perempuan itu hamil atau tidak. Salah satunya adalah tes 

kehamilan yang disebut dengan USG (ultrasonografi). Dengan tes USG, kehamilan 

bisa diketahui mulai dari 4-5 minggu setelah masa ovulasi (masa subur). Dari fakta 

tersebut, penyusun tertarik untuk mengkaji masa ‘iddah apabila dikaitkan dengan 

perkembangan teknologi kedokteran dalam bidang kehamilan. Kemudian yang 

menjadi pokok adalah bagaimana sistem kerja USG dalam mendeteksi janin yang 

ada di dalam rahim. Apakah dengan tes USG bisa menggugurkan kewajiban „iddah 

seorang perempuan karena dengan USG bisa diketahui isi rahim seorang  perempuan 

tersebut mengandung atau tidak. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptik-analitik.. Dalam penelitian ini, penyusun 

menjelaskan tentang sistem kerja USG dalam mendeteksi janin dan menjelaskan 

makna ‘iddah, kemudian akan dilanjutkan dengan pembahasan tentang 

bagaimanakan tinjauan hukum islam hasil tes USG sebagai pengganti masa ‘iddah. 

Dalam   penyusunan   tesis   ini,   pendekatan   penelitian   yang penyusun gunakan 

adalah pendekatan normatif, yaitu pendekatan dengan melihat persoalan yang dikaji 

dengan berlandaskan pada teks-teks Al-Qur‟an, hadis, kaidah ushul fikih serta 

pendapat ulama yang berkaitan dengan masa „ iddah. 

Berdasarkan penelitian ini ditemukan hasil. (1). Cara kerja USG adalah 

memantulkan gelombang suara dan menerima kembali gelombang suara yang telah 

dipantulkan setelah terkena suatu obyek. Obyek di sini berupa organ tubuh. 

Gelombang suara dikeluarkan oleh transducer dengan panjang gelombang 2,5-14 

kilohertz, panjang gelombang yang dikeluarkan bervariasi tergantung dari bentuk 

transducer. Hasil pemantulan gelombang suara tersebut kemudian akan diterima 

kembali oleh transducer dan diproses oleh mesin USG kemudian ditayangkan dalam 

monitor. (2). Masa iddah tetap berlaku meskipun sudah ada USG. Perkembangan 

ilmu teknologi modern tidak dapat mengubah ketentuan panjang pendeknya masa 

„iddah yang telah ditetapkan dalam Al- Qur‟an dan hadis, meskipun ada keyakinan 

bahwa rahim perempuan yag dicerai itu bersih dan diantara suami istri tersebut tidak 

mungkin rujuk kembali. 

 

Keywords : „Iddah, Rahim, Ultrasonografi, Teknologi, Pernikahan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
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 ح

 خ

 د
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 ش
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 ف
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ḥ  
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ḍ  

ṭ  
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tidak dilambangkan 

be 
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es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 
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 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

 ي

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ‟ 

hamzah 

yâ‟ 

l 

m 

n 

w 

h 

‟ 

Y 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 دة يتعّد

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

C. Ta‟ marbủṭ oh di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكًة

 عهة

Ditulis 

Ditulis 

ῌ ikmah 

„illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karâmah al-auliyâ الأونيبء كساية

3. Bila ta‟ marbủṭ oh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-fiţri انفطس شكبة

 

D. Vokal pendek  



 

 

x 

 

___َ 

 فعم

___ِ 

 ذكس

___ُ 

 يرهت

fatḥ ah 

 

 

kasrah 

 

 

ḍ ammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa‟ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fatḥ ah + alif 

 جبههية

fatḥ ah + ya‟ mati 

 تُسى

kasrah + ya‟ mati 

 كـسيى

ḍ ammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûḍ  

 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

fatḥ ah + ya‟ mati 

 ثيُكى

fatḥ ah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 أأَتى

 أعدت

 شكستى نئٍ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 

 



 

 

xi 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 انقسآٌ

 انقيبس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur‟ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 انسًآء

 انشًس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 انفسوض ذوي

 انسُة أهم

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûḍ  

Ahl as-Sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

 Segala puji bagi Allah Subhanallahu wa Ta’ala yang senantiasa memberikan 

kepada kita kenikmatan-kenikmatan-Nya yang agung, terutama kenikmatan iman dan 

Islam. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, segenap keluarganya, para sahabatnya, dan seluruh umatnya yang 

konsisten menjalankan dan mendakwahkan ajaran-ajaran yang dibawanya.   

 Barang siapa diberi petunjuk Allah Subhanahu wa Ta’ala, maka tidak ada 

seorang pun yang dapat menyesatkannya, dan barang siapa yang disesatkan Allah, 

maka tidak seorang pun yang dapat menunjukinya. Aku bersaksi bahwasanya tiada 

Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad  Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Dengan tetap mengharapkan pertolongan, karunia dan hidayah-Nya 

Alhamdulillah penyusun mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini untuk 

melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar magister dalam Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul:.Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Hasil Tes USG Sebagai Pengganti Masa ‘Iddah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan sebuah institusi yang sakral, yang dapat menyatukan 

dua insan yang saling menyayangi untuk membentuk sebuah keluarga yang sakinah, 

mawadah, wa rahmah. Kedudukan perkawinan dalam kehidupan manusia sangatlah 

penting. Dengan jalan perkawinan yang sah pergaulan antara laki- laki dan 

perempuan terjadi secara terhormat. Islam sangat mengatur masalah perkawinan 

dengan amat teliti dan terperinci, untuk membawa umat manusia hidup 

berkehormatan, sesuai kedudukannya yang sangat amat mulia di tengah- tengah  

mahluk  Allah SWT  yang lain.  Hubungan  laki-laki  dan  perempuan ditentukan 

agar didasarkan atas rasa pengabdian kepada Allah SWT sebagai sang pencipta.
1
 

Akad perkawinan dalam hukum Islam mempunyai tujuan utama untuk 

memperoleh kehidupan yang sakinah
2
, mawaddah

3
 dan rahmah

4
. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT.
5
 

                                                           
1
 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, cet. 9 (Yogyakarta: UII Press. 1999), 

hlm. 1. 

2
 Sakīnah, terambil dari akar kata “sakana” yang berarti diam/ tenangnyasesuatu setelah 

bergejolak, lihat, M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, (Jakarta: MIZAN, 2006), hlm. 192. 

3
 Mawaddah, maknanya berkisar pada kelapangan dan kekosongan artinya kelapangan dada dan 

kekosongan jiwa dari kehendak buruk. Ibid., hlm. 208.  

4
  Rahmah adalah kondisi psikologis yang muncul di dalam hati akibat menyaksikan 

ketidakberdayaan sehingga mendorong orang yang bersangkutan untuk memberdayakannya. Ibid., 

hlm. 208. 



2 

 

 
 

ِٚٓ آيبرٗ أْ خٍك ٌىُ ِٓ أٔفسىُ أصٚاجب ٌزسىٕٛا إٌيٙب ٚجعً ثيٕىُ ِٛدح 

ٚسدّخ إْ في رٌه لآيبد ٌمَٛ يزفىشْٚ .
ٙ

 

 

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut 

bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan 

kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga “pernikahan” yang berasal dari 

kata  ( َكاح ) yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling memasukkan, dan 

digunakan untuk arti bersetubuh (wathi)  kata nikah juga sering digunakan untuk arti 

persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.
7
 

Dari  segi  sosial,  perkawinan  bertujuan  membentuk  keluarga  yang 

diliputi rasa cita dan kasih sayang, sebagai dasar dari bangunan yang dicita- citakan 

oleh Islam. Karena itu Rasulullah SAW melarang hidup menyendiri dengan  tidak  

kawin.  

ِٓ لجٍه  لالَشأ لزبدح } ٚ ٌمذْ اسسٍٕب سس ً، ٚزّاٌزّج ٔٙٝ عٓ ص يّجّْ إٌّا سّشح ْٓع

ّٚ رسّيُّ ٙٚ جعٍٕب ٌ .اٌزشِزٜ ٚ اثٓ ِبجٗ }خاصٚاجب 
8

 

                                                                                                                                                                     
5
 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, Dilengkapi Perbandingan UU Negara 

Muslim Kontemporer, (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA, 2004), hlm. 38.  

6
 Q.S. Ar-Rum (30) ; 21. 

7
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

hlm. 7. 

8
 Imam Muḥ ammad bin Yazid Ibn Mãjah al-Qazwaini, Sunan Ibnu Mãjah, (Berût: Dãr Al-

Fikr,t.t). Hadist no. 1849. hlm. 201 
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“Dari Samurah, bahwa sesungguhnya Nabi SAW melarang membujang, dan 

Qatadah membaca ayat, “Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa Rasul 

sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan”. 

(Ar-Ra‟d : 38).  

Perkawinan merupakan perjanjian untuk melaksanakan kehidupan suami 

isteri, hidup berumah tangga, dan melanjutkan keturunan sesuai dengan ketentuan 

agama.
9
 

Perjalanan rumah tangga tak selamanya berjalan dengan nyaman dan penuh 

kedamaian. Terkadang dalam menjalaninya tidak luput dari pertengkaran yang 

kemudian berujung pada sebuah perceraian. Terkait penyebabnya tentu memiliki 

perbedaan-perbedaan, baik di karenakan latar belakang keluarga, pendidikan maupun 

kepribadian masing-masing. Apabila konflik tidak dapat diselesaikan  dan  keutuhan  

rumah  tangga  tidak  dapat  dipertahankan,  maka Islam memberikan jalan keluar 

terakhir, yaitu perceraian. Di dalam Pasal 38 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan telah disebutkan hal-hal yang dapat memutuskan ikatan 

perkawinan antara seorang suami dan isteri ada tiga sebab, yaitu kematian, 

perceraian, dan atas keputusan pengadilan.
10

 

Pasca putusnya sebuah ikatan perkawinan ada sebuah proses yang harus 

dilalui oleh seorang perempuan yaitu masa „iddah.  Hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT: 

                                                           
9
 Kamal Muhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. ke-3 (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1993), hlm. 5. 

10
 Pasal 38 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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.ٚاٌّطٍمبد يزشثصٓ ثؤٔفسٙٓ ثلاثخ لشٚء
ٔٔ 

 

Masa „iddah  adalah masa menanti yang diwajibkan atas perempuan yang 

diceraikan suaminya (cerai hidup atau mati), dengan tujuan untuk mengetahui 

kandungannya berisi atau tidak,
12

 berdasarkan firman Allah: 

ٚاٌّطٍمبد يزشثصٓ ثؤٔفسٙٓ ثلاثخ لشٚء ٚلا يذً ٌٙٓ أْ يىزّٓ ِب خٍك الله في 

.أسدبِٙٓ إْ وٓ يؤِٓ ثبلله ٚاٌيَٛ الآخش
ٖٔ

 

 Untuk mengetahui hamil atau tidaknya seorang perempuan, dalam masa 

„iddah juga tersembunyi sebuah hikmah yaitu itu menunjukkan kesedihan karena 

hilangnya kenikmatan pernikahan yang berhak ia rasakan bersama dengan suaminya. 

Selain itu, suami adalah orang yang memeliharanya dan melindunginya dengan 

sandang, pangan dan papan.  

Pada dasarnya Allah SWT tidak pernah membuat suatu ketetapan kecuali 

disertai dengan hikmah yang kembali kepada manusia itu sendiri. Begitu juga dengan 

disyariatkannya „iddah bagi seorang perempuan.
14

 Masa „iddah  disyari‟atkan bagi 

perempuan  karena dalam hukum „iddah  mengandung banyak kemaslahatan yang 

kembali kepada suami isteri, keluarga,  dan  masyarakat.  Kemaslahatan  „iddah  

                                                           
11

 Q.S Al-Baqarah (2) ; 228. 

12
 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, (Bandung : Pustaka Setia, 2010), hlm. 135.  

13
  Q.S. Al-Baqarah (2) ; 228. 

14
 Syaikh Ali Aḥ mad Al Jurjawi, Hikmah dibalik Hukum Islam, terj. Syarif Hade Masyah, 

(Jakarta Selatan : Mustaqim, 2003), hlm. 142. 
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untuk  melindungi  dan memelihara keturunan dari ketercampuran dengan laki-laki 

lain yang akan dinikahi.
15

 

Lama waktu yang harus dijalani oleh seorang perempuan dalam masa „iddah   

itu berbeda-beda. Lama masa „iddah  tergantung dengan status (sudah dicampuri atau 

belum)  dan kondisi perempuan tersebut (hamil atau tidaknya), selain itu lama masa 

„iddah   juga dipengaruhi oleh jenis sebab putusnya perkawinan, di antaranya : 

1. „Iddah   bagi perempuan yang belum pernah disetubuhi adalah tidak ada masa 

„iddah  baginya.
16

 

يب أيٙب اٌزيٓ إِٓٛا إرا ٔىذزُ اٌّؤِٕبد ثُ طٍمزّٛ٘ٓ ِٓ لجً أْ رّسٛ٘ٓ 

7ٔ.فّزعٛ٘ٓ ٚسشدٛ٘ٓ سشادب جّيلافّب ٌىُ عٍيٙٓ ِٓ عذح رعزذٚٔٙب 
 

2. „Iddah   bagi perempuan yang diceraikan suaminya dan pernah disetubuhi 

adalah  3 kali quru‟
18

, berdasarkan firman Allah SWT: 

 9ٔ.ٚاٌّطٍمبد يزشثصٓ ثؤٔفسٙٓ ثلاثخ لشٚء

3. „Iddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya adalah empat bulan sepuluh 

hari,20 berdasarkan firman Allah SWT: 

                                                           
15

 Nunung  Radliyah,  “Fungsi  „iddah  Bagi  Perempuan  (Perspektif  Hukum Perkawinan 

Islam)”, dalam  Al-Ahwal Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 2 No. 2 ( Maret 2009), hlm. 303-

304. 

16
 Taufiq Abdullah dkk, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, (Jakarta : PT Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 2002), hlm. 98. 

17
 Q.S. Al-'Aĥzāb (33): 49. 

18
 Menurut pendapat imam Syafi‟i dan Imam Malik, quru‟ adalah masa suci.  Lihat dalam 

Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974). hlm. 

229. 

19
 Q.S. Al-Baqarah (2) ; 228. 
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ٚاٌزيٓ يزٛفْٛ ِٕىُ ٚيزسْٚ أصٚاجب يزشثصٓ ثؤٔفسٙٓ أسثعخ أشٙش ٚعششا 

فئرا ثٍغٓ أجٍٙٓ فلا جٕبح عٍيىُ فيّب فعٍٓ في أٔفسٙٓ ثبٌّعشٚف ٚالله ثّب 

21رعٍّْٛ خجيش
  

4. „Iddah  wanita hamil 

Firman Allah : 

 ٕٕأْ يضعٓ دٍّٙٓ ٚأٚلاد الأدّبي أجٍٙٓ

Hadis Nabi Muhammad SAW: 

ّْ سجيعخ الاسٍّيخ ٔفسذ ثعذ ٚفبح ث عٓ اٌّسٛس ٓ ِخشِخ سضي الله عٕٗ )ا

صٚجٙب ثٍيبي، فجبءد اٌٝ إٌجي ص.َ. فبسزبءرٔزٗ اْ رٕىخ فبرْ ٌٙب، 

)سٚاٖ اٌجخبسٜ، ٚاصٍٗ فٝ اٌصذيذيٓ (فٕىذذ
ٕٖ

 

“Dari Miswar putera Makhramah: “Bahwasanya Subai‟ah Aslamiyah ra 

melahirkan setelah suaminya meninggal dunia beberapa malam, kemudian ia 

menghadap Rasulullah dan minta izin untuk kawin, maka Rasulullah 

mengizinkannya, kemudian ia kawin.” (Hadits diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari).” 

                                                                                                                                                                     
20

 Syaikh Ali Aḥ mad Al Jurjawi, Hikmah dibalik Hukum Islam…, hlm. 144. 

21
 Q.S. Al-Baqarah (2): 234.  

22
 Q.S. Aṭ - Ţalâq (65); 4. 

23
 Abu Abdullah Muḥ ammad bin Ismãil aI Bukhārī, Ṣ aḥ īḥ  al-Bukhārī, (Berût: Dãr Al-

Fikr,t.t). Hadist no. 5320. hlm. 1053 
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Di antara mereka yang tidak boleh dilakukan oleh wanita yang sedang 

ber‟iddah adalah: tidak boleh menerima khitbah (lamaran) dari laki-laki lain kecuali 

dalam bentuk sindiran.  

ٚلا جٕبح عٍيىُ فيّب عشضزُ ثٗ ِٓ خطجخ إٌسبء أٚ أوٕٕزُ في أٔفسىُ عٍُ الله أٔىُ 

رٛاعذٚ٘ٓ سشّا إلا أْ رمٌٛٛا لٛلا ِعشٚفب ٚلا رعضِٛا عمذح سززوشٚٔٙٓ ٌٚىٓ لا 

إٌىبح دزٝ يجٍغ اٌىزبة أجٍٗ ٚاعٍّٛا أْ الله يعٍُ ِب في أٔفسىُ فبدزسٖٚ ٚاعٍّٛا 

 ٕٗ أْ الله غفٛس دٍيُ

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau 

kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah 

mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah 

kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar 

mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah kamu 

ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis „iddahnya. Dan 

ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka 

takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyantun.”  

Menurut Wahbah az-Zuhayli, seorang wanita yang sedang dalam masa „iddah 

dilarang untuk berhias atau bercantik-cantik. Dan diantara kategori berhias itu antara 

lain adalah:
25

 

1. Menggunakan alat perhiasan seperti emas, perak atau sutera 

                                                           
24

 Q.S. Al-Baqarah (2) ; 235.  

25
 Wahbah az-Zuhayli, al-Fiqh al-Islãmy wa Adillatuh, cet. IV ( Damsyiq: Dar al-Fikr, 1997), 

VII: 662. 
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2. Menggunakan parfum atau wewangian 

3. Menggunakan celak mata, kecuali ada sebagian ulama yang 

membolehkannya memakai untuk malam hari karena darurat. 

4. Memakai pewarna kuku seperti pacar kuku (hinna`) dan bentuk-

bentuk pewarna lainnya. 

5. Memakai pakaian yang berparfum atau dicelup dengan warna-warna 

seperti merah dan kuning. 

6. Memakai minyak rambut. 

Penulis berangkat dari pemahaman awal bahwa masa „iddah  itu sangat erat 

kaitannya dengan rahim dengan beberapa alasan yang sangat logis dan tercantum 

dalam Al-Qur‟an. 

يب أيٙب اٌزيٓ إِٓٛا إرا ٔىذزُ اٌّؤِٕبد ثُ طٍمزّٛ٘ٓ ِٓ لجً أْ رّسٛ٘ٓ فّب ٌىُ 

.فّزعٛ٘ٓ ٚسشدٛ٘ٓ سشادب جّيلا عٍيٙٓ ِٓ عذح رعزذٚٔٙب
ٕٙ

 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan 

yang beriman, kemudian kamu menceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, 

maka sekali-kali tidak wajib atas mereka „iddah.” 

Ketika seseorang sudah dicampuri maka kaitannya sangat erat dengan rahim 

(kehamilan). Hal ini dikarenakan kontak fisik (bersetubuh) merupakan tahapan awal 

agar seorang perempuan bisa hamil. Kecuali ada rekayasa genetika seperti bayi 

tabung. Ketentuan pada  surat Al-Ahzâb (33) ayat 49 tersebut diterapkan pada 

perempuan yang cerai.  

                                                           
26

 Q.S Al-Ahzâb (33) ; 49. 
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Sedangkan untuk perempuan hamil yang ditinggal mati suaminya ada 

perbedaan pendapat ulama tentang  apakah ia tetap ber‟iddah  dengan „iddah hamil 

atau „iddah kematian suami. Jumhur ulama fikih  menyatakan bahwa  masa 

„iddahnya adalah sampai ia melahirkan. Meskipun  wanita tersebut melahirkan 

beberapa saat setelah kematian suaminya. Pendapat ini berdasarkan firman Allah 

surat Aṭ - Ṭ alâq (65) ayat 4. 

Salah satu faktor yang membedakan lamanya waktu masa „iddah  adalah 

sudah tercampurinya seorang perempuan atau belum tercampurinya seorang 

perempuan. Untuk perempuan yang sudah tercampuri terbagi lagi kepada wanita 

yang masih haid, wanita yang berhenti haid karena usia lanjut atau masih belum 

baliq, wanita hamil, dan wanita yang haid secara terus menerus.
27

 Berdasarkan 

pembagian ini sudah sangat jelas bahwa „iddah  sangat erat kaitannya dengan rahim, 

meskipun ada kaitannya dengan masa yang dikenal dengan masa berkabung tetapi 

kedekatannya lebih erat dengan rahim. Karena penjelasan di atas yang  masih 

membedakan lagi macam-macam orang yang sudah dicampuri dalam beberapa 

kelompok yang akan berbeda pula waktunya sedangkan untuk perempuan yang 

belum dicampuri tidak ada pengelompokan seperti pada perempuan yang sudah 

dicampuri.  

Di antara hikmah diterapkannya masa „iddah adalah untuk mengetahui 

kebersihan rahim. Namun dengan berkembangnya zaman yang disertai dengan 

perkembangan teknologi yang kian hari semakin berkembang. Salah satunya  dalam 

                                                           
27

 Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta; PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 

2001), hlm. 638. 
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bidang teknologi kedokteran yang telah menemukan alat yang dapat mengetahui 

seorang perempuan hamil atau tidak. Yaitu dengan tes kehamilan yang disebut 

dengan USG (ultrasonografi). Dengan tes USG, kehamilan bisa diketahui mulai dari 

4-5 minggu setelah masa ovulasi (masa subur).28
 Lalu yang menjadi pertanyaan 

adalah, apakah dengan tes USG bisa menggantikan masa „iddah? 

Berangkat dari fakta tersebut, penyusun tertarik untuk mengkaji masa „iddah 

apa bila dikaitkan dengan perkembangan teknologi kedokteran dalam bidang 

kehamilan. Dan yang menjadi pokok permasalahan adalah terkait apakah dengan tes 

USG bisa menggugurkan kewajiban „iddah seorang perempuan karena dgn USG bisa 

diketahui isi rahim seorang  perempuan tersebut mengandung atau tidak. 

 

B. Pokok Masalah 

Berangkat dari latar belakang diatas, pokok masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimanakah sistem kerja USG? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap hasil tes USG sebagai 

pengganti masa ‘iddah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan Penyusunan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem kerja USG. 

                                                           
28

 Kehamilan dalam http://portal.cbn.net.id/cbprtl/cybermed/detail.aspx?x=Hot+Topic 

&y=cybermed|0|0|5|28 (diakses pada tanggal 24 Okrober 2013 pukul 21.59 WIB) 

http://portal.cbn.net.id/cbprtl/cybermed/detail.aspx?x=Hot+Topic%20&y
http://portal.cbn.net.id/cbprtl/cybermed/detail.aspx?x=Hot+Topic%20&y
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2. Untuk mengetahui apakah dengan perkembangan teknologi dalam bidang 

kedoteran (USG) bisa merubah ketentuan tentang „iddah 

Adapun kegunaan penyusunan penelitian ini adalah: 

 
1. Diharapkan tesis ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan wacana keilmuan dalam bidang ilmu hukum, terutama 

hukum perdata dan keluarga Islam. 

2. Secara akademis diharapkan dari kajian ini dapat dijadikan pola 

pengembangan wacana baru yang menangkap makna sebenarnya tentang 

„iddah dan relevansinya dengan teknologi Kedokteran 

3. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga 

pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. 

4. Sebagai bahan dan penelitian awal untuk dilakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Literatur yang membahas tentang „iddah  telah tersusun dalam berbagai 

bentuk, salah satunya adalah penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelum 

penelitian ini dilakukan. Oleh karena itu, penulis berusaha untuk melakukan analisis 

lebih awal terhadap pustaka atau karya yang lebih mempunyai relevansi terhadap 

pokok masalah yang akan diteliti, di antaranya adalah:  

Pertama, skripsi yang disusun oleh Luluk Chomaidah pada tahun 2002 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manipulasi Menstruasi dalam masa  

„iddah”. Skripsi  ini  menjelaskan  hukum  memanipulasi  masa  „iddah untuk  
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maksud  tertentu  misalnya  supaya  masa „iddah lebih  panjang  agar mendapatkan 

nafkah „iddah lebih banyak atau untuk menggugurkan hak rujuk suami dengan 

merangsang datangnya  haid, hukumnya adalah haram menurut  hukum  Islam 

kecuali ada kesepakatan antara kedua belah pihak.
29

 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Nur Azizah pada tahun 2003 yang berjudul: 

„iddah  menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‟ i Relevansinya dengan 

Teknologi Modern. Dalam skripsi ini dijelaskan pendapat mazhab Hanafi dan 

mazhab Syafi‟ i tentang „iddah, dan relevansinya bagi wanita yang ditalak  atau  

ditinggal  mati  suaminya  kaitanya  dengan  adanya  teknologi modern.  Hasilnya  

mazhab  Hanafi  dan  mazhab  Syafi‟ i mengakui  adanya ketentuan  „iddah bagi  

wanita  yang  ditinggal  mati  atau  dicerai. Kaitanya dengan teknologi modern 

keduanya berpendapat, tidak bisa mengubah ketentuan „iddah karena adanya 

faktor lain yaitu ta‟abudi dan untuk berbela sungkawa
30

. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis Oleh Maria Ulfa pada tahun 2013 yang berjudul : 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Tespack Sebagai Pengganti Masa 

„iddah. Dalam skripsi ini dijelakan bagaimana  hukumnya rekayasa atau mengganti 

masa „iddah  dengan cara mengunakan alat tes kehamilan yang disebut dengan 

                                                           
29

 Luluk Chomaidah,” Tinjaauan Hukum Islam Terhadap Manipulasi Menstruasi dalam 

masa „„iddah”, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002), tidak diterbitkan. 

30
 Nur  Azizah,  “„Iddah Menurut  Mazhab  Hanafi  dan  Mazhab  Syafi‟ i  Relevansinya 

dengan Teknologi Modern”, Skripsi Fakultas Syari‟ ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart (2003), 

tidak diterbitkan. 
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tespack.  Dan dalam kesimupualannya dijelakan bahwa masa „iddah tidak bisa 

digantikan hanya dengan menggunakan tespack
31

.  

Tabel telaah pustaka 

No Nama Judul Rumusan masalah pendekatan 
Jenis 

penelitian 

1 

Luluk 

Chomaidah  

Tinjaauan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Manipulasi 

Menstruasi 

dalam masa 

„iddah 

Bagaimanakah 

tinjauan hokum 

islam terhadap 

manipulasi 

menstruasi dalam 

masa „iddah 

normatif Pustaka 

Hasil Penelitian: 

Hukum  memanipulasi  masa  „iddah untuk  maksud  tertentu  misalnya  

supaya  masa „iddah lebih  panjang  agar mendapatkan nafkah „iddah lebih 

banyak atau untuk menggugurkan hak rujuk suami dengan merangsang 

datangnya  haid, hukumnya adalah haram menurut  hukum  Islam kecuali 

ada kesepakatan antara kedua belah pihak 

2 
Nur 

Azizah 

„iddah menurut  

Mazhab  

Hanafi  dan  

Mazhab  

Syafi‟ i  

Relevansinya 

dengan 

Teknologi 

Bagaimanak 

pendapat mazhab 

Hanafi dan mazhab 

Syafi‟ i tentang 

„iddah, dan 

relevansinya bagi 

wanita yang ditalak  

atau  ditinggal  mati  

normatif Pustaka 

                                                           
31

 Maria Ulfa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Tespack Sebagai Pengganti 

Masa „iddah”, Skripsi Fakultas Syariah  dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2003), Tidak diterbitkan. 
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Modern suaminya  kaitanya  

dengan  adanya  

teknologi modern 

Hasil Penelitian : 

mazhab  Hanafi  dan  mazhab  Syafi‟ i mengakui  adanya ketentuan  „iddah 

bagi  wanita  yang  ditinggal  mati  atau  dicerai. Kaitanya dengan teknologi 

modern keduanya berpendapat, tidak bisa mengubah ketentuan „iddah 

karena adanya faktor lain yaitu ta‟ abud dan untuk berbela sungkawa 

3 Maria Ulfa 

Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Penggunaan 

Tespack 

Sebagai 

Pengganti 

Masa „iddah 

1. Bagaimana 

cara kerja test 

pack? 

2. Bagaimana 

tinjauan 

hukum Islam 

terhadap 

penggunaan 

tespack 

sebagai 

pengganti masa 

„iddah 

normatif pustaka 

 

Hasil Peneltian : 

1. Tespack (Home Pregnancy Test) adalah suatu alat yang dapat 

digunakan untuk  mengetahui  kehamilan  dengan  cara  mendeteksi  

hormon  hCG (human  Chorionic  Gonadotropin)  yang  terdapat  pada  

urin.  Hormon human Chorionic Gonadotropin (hCG) yaitu hormon 

yang hanya diproduksi pada saat terjadinya proses kehamilan, tepatnya 

hormon ini diproduksi saat pembentukan embrio setelah proses 

fertilisasi. hCG dapat ditemukan  dalam  air  kencing  (urine)  dan  

darah. 

2. masa „iddah tidak bisa digantikan hanya dengan menggunakan tespack 
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selain dari penelitian di atas, penulis juga mencoba menganalisis dari sumber 

lain, diantaranya adalah : 

Sebuah   jurnal   yang   berjudul   Fungsi  „iddah    bagi   Perempuan 

(Perspektif Hukum Perkawinan Islam) yang ditulis oleh Nunung Radliyah, dalam 

jurnal Al-Ahwal- Jurnal Hukum Keluarga Islam. Dalam jurnal ini   dijelaskan   

tentang   fungsi   masa   „iddah  adalah  untuk   menunjukkan kebersihan rahim 

perempuan dari adanya janin dari mantan suaminya, masa berkabung dan 

berinstropeksi diri setelah ditinggal mati suaminya
32

. 

Melihat dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya belum ada yang secara spesifik mengkaji masalah tinjauan hukum. Oleh 

karena itu penyusun mencoba untuk membahas permasalahan tersebut dengan 

didukung beberapa literature yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 

E. Kerangka Teoritik 

Pada dasarnya masa „iddah  atau masa berkabung sudah dipraktekkan pada 

zaman jahiliyah. Pada zaman jahiliyah, orang arab terlalu berlebihan dalam 

menghormati pernikahan dan hak suami. Apabila ada seorang istri yang ditinggal 

mati oleh suaminya, maka dia akan mengenakan pakaian hitam dan tidak boleh 

berhias atau menggunakan wewangian selama satu tahun. Dia juga tidak boleh 

menunjukkan suatu tindakan yang dapat menunjukkan kegembiraan. Hal ini 

                                                           
32

 Nunung Radliyah, “Fungsi „Iddah Bagi Perempuan (Perspektif Hukum Perkawinan 

Islam)”, Al-Ahwal Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 2 No. 2 ( Maret 2009). 
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kemudian dianggap memberatkan. Pada saat Islam datang, tradisi ini dihapuskan 

dan diganti dengan masa „iddah  dalam waktu 4 bulan 10 hari
33

. 

Lama „iddah  bagi seorang perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya 

adalah 4 bulan 10 hari. Ini merupakan bentuk ungkapan kasih sayang dan 

pemeliharaan Allah SWT kepada kaum perempuan, serta sebagai penolakan 

terhadap adat istiadat jahiliyah.
34

  Selain itu supaya dapat diketahui apakah dia hamil 

atau tidak, karena dalam jangka waktu sepanjang itu dapat diketahui gerak-gerik 

anak yang berada dalam perut ibunya dan kalau sebenarnya dia telah hamil, maka 

dia berpindah kepada „iddah hamil, bukan „iddah wafat lagi, yaitu sampai dia 

melahirkan anak yang ada dalam kandungannya itu, sebagaimana firman Allah 

dalam QS Aṭ - ṭ alâq ayat 4 :”dan perempuan-perempuan hamil,‟iddahnya sampai 

mereka melahirkan kandungannya”. Jadi ayat ini mentakhsish ayat mengenai „iddah 

wafat, sekalian perempuan hamil,baik percerainnya dengan suaminya dengan cerai 

hidup atau cerai mati,‟iddahnya adalah melahirkan kandungannya. Demikian 

keterangan jumhur ulama fikih.
35

 

Hikmah dibatasi „íddah isteri karena ditinggal mati  suami selama  4 bulan 10 

hari itu dikembalikan pada tujuan pokok „íddah, yaitu “bara‟atu rahim” (kebersihan 

                                                           
33

 Syaikh Ali Aḥ mad Al Jurjawi, Hikmah dibalik Hukum Islam....,hlm. 144. 

34
 Ibid., hlm. 145.  

35
 Syekh Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencana.2011), hlm.138.  

35
 Abdul Aziz Dahlan  dkk,  Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta; PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 

2001), hlm. 639. 
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rahim).
36

 Penetapan jangka waktu sepanjang itu semata-mata karena adanya hikmah 

besar. Alasan lainnya adalah karena janin berwujud sperma dalam perut ibunya 

dalam jangka waktu selama empat puluh hari. Ia berbentuk segumpal darah beku 

juga dalam jangka waktu empat puluh hari. Berikutnya ia berbentuk segumpal 

daging juga dalam jangka waktu empat puluh hari. Dan jika dijumlahkan lamanya 

adalah empat bulan
37

. Lalu kenapa harus lebih sepuluh hari. Sepuluh hari berikutnya 

adalah masa dimana ditiupkannya ruh. Yang kemudian janin bisa bergerak dan pada 

saat ini baru bisa diketahuai seorang perempuan itu hamil atau tidaknya, berdasarkan 

dengan firmal Allah SWT . 

ثُ  . ثُ جعٍٕبٖ ٔطفخ في لشاس ِىيٓ . ٌٚمذ خٍمٕب الإٔسبْ ِٓ سلاٌخ ِٓ طيٓ

خٍمٕب إٌطفخ عٍمخ فخٍمٕب اٌعٍمخ ِضغخ فخٍمٕب اٌّضغخ عظبِب فىسٛٔب اٌعظبَ 

 8ٌٖذّب ثُ أٔشؤٔبٖ خٍمب آخش فزجبسن الله أدسٓ اٌخبٌميٓ

Sementara hikmah penetapan „iddah bagi perempuan yang ditinggal mati 

oleh suaminya dengan hitungan hari tidak dengan hitungan berapa kali suci 

sebagaimana „iddah  perempuan yang ditalaq adalah karena pada perceraian biasanya 

suami berhak untuk merujuk istrinya pada masa „íddah
39

. Sedangkan untuk yang 

ditinggal mati suaminya yang mengurus dan  yang akan mengajak rujuk sudah tidak 

                                                           
36

 Arsal, Tafsir Ayat-ayat Hukum, (Bukit Tinggi: STAIN Bukit Tinggi Press, 2007), hlm.285. 

37
 Ibid., hlm. 145 . 

38
 Q.S. Al-Mu‟minûn (23) : 12-14. 

39
  Syaikh Ali Ahmad Al Jurjawi, Hikmah dibalik Hukum Islam...,hlm. 145. 
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ada lagi. Selain itu yang paling tahu tentang keadaan dan kebiasaan haidh seorang 

istri adalah suaminya.
40

  

Wanita yang ditinggal mati suaminya, sedangkan ia dalam keadaan 

mengandung, maka sesungguhnya „iddah yang harus dilakukannya ialah sampai dia 

melahirkan bayinya, sekalipun sesudah kematian suaminya selang waktu yang 

sebentar ia melahirkan bayinya. Hal ini berdasarkan makna firman Allah QS Aṭ - 

Ṭ alâq ayat 4: ”dan perempuan-perempuan hamil, „iddahnya sampai mereka 

melahirkan kandungannya”.
41

  Ayat tersebut sudah sangat jelas menerangkan bahwa 

„íddah lebih erat kaitannya dengan bersihnya rahim perempuan. 

Terkait larangan untuk keluar rumah bagi seorang perempuan yang ditinggal 

mati oleh suaminya adalah sesuai dengan firmal Allah SWT. 

ٚاٌزيٓ يزٛفْٛ ِٕىُ ٚيزسْٚ أصٚاجب ٚصيخ لأصٚاجُٙ ِزبعب إٌٝ اٌذٛي غيش 

 إخشاج فئْ خشجٓ فلا جٕبح عٍيىُ في ِب فعٍٓ في أٔفسٙٓ ِٓ ِعشٚف ٚالله

 ٕٗ.عضيض دىيُ

Surat diatas menjelaskan tentang anjuran seorang suami yang hendak 

meninggal untuk berwasiat untuk istrinya agar diberi nafkah selama setahun dengan 

tidak disuruh pindah dari rumahnya.  

                                                           
40

  Ibid., hlm. 145. 

41
 Al –Imam Abul Fada Ismail Ibnu Katsir Al-Dimasyqi, Terjemahan Tafsir Ibnu Katsir Juz 

2, (Bandung: Sinar Baru Algesindo. 2000), hlm.563-564. 

42
 Q.S. Al-Baqarah (2): 240. 
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Syarat wajib dijatuhkannya masa „íddah  adalah adanya akad nikah yang sah. 

Karena itu pula istri yang ditinggalkan mati tetap wajib ber‟iddah, tanpa harus 

mempertanyakan apakah dia sudah dicampuri atau belum.
43

 Atau apakah dia sudah 

haidh atau belum haidh. Ini berdasarkan tidak adanya persyaratan khusus yang dapat 

ditemukan dalam firman Allah SWT ; 

 ٗٗ.ٚاٌزيٓ يزٛفْٛ ِٕىُ ٚيزسْٚ أصٚاجب يزشثصٓ ثؤٔفسٙٓ أسثعخ أشٙش ٚعششا

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membuat kehidupan 

manusia lebih sempurna dalam menguasai, mengolah, dan mengelola alam untuk 

kepentingan dan kesejahteraan dalam hidupnya. Akan tetapi dari sisi lain, 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga bisa menimbulkan hasil-hasil 

samping yang tidak direncanakan dan tidak dikehendaki.
45

 Misalnya perkembangan 

teknologi dalam bidang pertanian, yaitu dengan ditemukaannya mesin diesel. Dengan 

mesin tersebut, seorang petani akan mudah untuk mengalirkan air dari tempat yang 

lebih rendah ketempat yang lebih tinggi, akan tetapi dalam jangka panjang efek 

samping dari mesin diesel adalah akan terjadinya polusi udara yang bisa 

mengganggu kesehatan manusia.  

Salah satu perkembangan  teknologi yang bersifat positif  yang bila dikaitkan 

dengan masa „iddah adalah teknologi kedoktekteran. Di mana dalam teknologi 

                                                           
43

 Ketentuan „iddah ini hanya berlaku untuk cerai mati. Sedangkan untuk cerai hidup dan 

belum berhubungan badan adalah tidak ada masa „iddah, berdasarkan firman Allah dalam surat Al-

'Aĥzāb (33): 49.  

44
 Q.S. Al-Baqarah (2): 234. 

45
 Ali Anwar Yusuf, Islam dan Sains Modern ; Sentuhan Islam Terhadap Berbagai 

Disiplin Ilmu, cet. 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2006),  hlm. 283. 
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kedokteran dapat merekayasa genetika. Misalnya dengan ditemukannya teknologi 

USG.  

Relevansi USG dengan masa „iddahnya seorang perempuan terletak pada 

fungsi USG sebagai alat untuk mendeteksi keberadaan janin didalam rahim.  Dimana 

dengan USG hamil atau tidaknya seorang perempuan bisa diketahui secara langsung. 

Dan untuk memecahkan masalah tersebut konsep yang peneliti pakai adalah teori 

maqosid syariah. 

 Dalam literatur-literatur yang berkaitan dengan ushul fikih disebutkan 

bahwa adanya suatu hukum karena adanya illahnya, maka jika illah itu hilang, 

maka tidak berlakulah hukum tersebut. 

 46.انحكى ٌذوس يع عهته

Salah satu prinsip umum dan kaidah dasar yang dilakukan oleh Islam 

ialah bahwa tujuan pokok persyari‟atan hukum Islam adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan. Dari prinsip inilah para Imam mujtahid dan para pakar usul fikih 

mengembangkan hukum Islam dan berusaha memecahkan masalah-masalah baru 

yang dihadapi oleh umat Islam yang belum ada penegasan hukumnya di dalam Al-

Qur‟an dan Hadis melalui qiyâs, iştiḥ sân, maşlaḥ ah mursalah dan syadd aż- 

żâ>ri‟ah.47 

                                                           
46

 Ibid.  

47
 Ahmad Munif Suratma Putra, Filasafat Hukum Islam Al-Ghazali, (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2002), hlm. 2. 
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F. Metode Penelitian 

Metode adalah cara bertindak menurut sistem aturan tertentu. Hal ini 

bertujuan agar kegiatan praktis dapat dilaksanakan secara rasional dan terarah, agar 

mencapai hasil maksimal.
48

 

Agar tercapai maksud dan tujuan pembahasan pokok-pokok masalah di atas, 

maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian   ini   termasuk   dalam   penelitian   pustaka   (library 

research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan menelaah bahan- bahan 

pustaka baik berupa buku, kitab, jurnal, ensiklopedi dan sumber pustaka lain 

yang berkaitan dengan pokok permasalahan.
49

 Penelitian ini termasuk penelitian 

pustaka karena data yang diperlukan dan menjadi kajian dalam penelitian ini 

berasal dari buku maupun hasil penelitian yang memiliki kesesuaian dengan 

pokok permasalahan dalam penelitian ini 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini adalah deskriptik-analitik. Deskriptik adalah 

menjelaskan suatu gejala atau fakta, sedang analisis merupakan sebuah upaya 

untuk mencari dan menata secara sistematis data penelitian, kemudian dilakukan 

penelahaahan guna mencari makna.
50

 Dalam penelitian ini akan menjelskan 

                                                           
48

  Anton Bakker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hlm. 10 

49
 Soerjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. 3 (Jakarta: UII Press, 1989), hlm. 

51. 

50
 Jujun Suria Sumantri, Pedoman Penulisan Ilmiah, (Jakarta: Ikip Negeri, 1987), hlm. 35. 
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makna „iddah  dan kemudian akan dilanjutkan dengan pembahan pokok tentang 

bagaimanakan tinjauan hukum islam hasil tes USG sebagai pengganti masa 

„iddah. 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam   penyusunan   tesis   ini,   pendekatan   penelitian   yang 

penyusun gunakan adalah pendekatan normatif, yaitu pendekatan dengan 

melihat persoalan yang dikaji dengan berlandaskan pada teks-teks Al- Qur‟ an, 

al-hadis, kaidah ushul fikih serta pendapat ulama yang berkaitan dengan masa 

„iddah.
51

  

4. Teknik Pengumpulan data 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 

mengumpulkan data-data yang relavan dengan pokok pembahasan. Data-data 

yang terkumpul terbagi menjadi dua: 

a. Sumber data primer adalah data pokok yang digunakan sebagai bahan utama 

dalam penelitian.
.52

 Data primer dalam penelitian ini adalah berupa buku-

buku yang berkaitan dengan „iddah dan Ultrasonografi . 

b. Sumber data sekunder adalah data penunjang yang dapat memperkaya 

penelitian.
53

  Data sekunder penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

karya-karya lain seperti jurnal, skripsi, majalah, dan buku-buku yang 

relevan dengan objek pembahasan. 
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 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 142. 

52
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53
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5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian ini, analisi data yang 

digunakan adalah deduktif, yaitu metode berfikir yang betitik tolak dari data 

yang bersifat umum untuk diambil menjadi kesimpulan khusus.
54

 Dengan 

metode ini penyusun berusaha menggali hukum-hukum yang berkaitan dengan 

„iddah yang ada dalam Al-Qur‟an dan hadis kemudian dikaitkan dengan adanya 

USG untuk kemudian dibangun satu sintesis yang berupa kesimpulan yang 

bersifat khusus. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh (comprehensive) dan terpadu  

(integrated)  dalam  pembahasan  penelitian  ini,  penyusun menggunakan 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Pembahasan Penelitian ini dimulai dari bab pertama yang terdiri dari tujuh 

sub bab, yaitu pertama: latar belakang masalah yang memuat alasan-alasan 

perumusan masalah yang teliti, kedua: pokok masalah, yang merupakan penegasan 

terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah. Ketiga: yakni tujuan 

yang akan dicapai dalam penelitian ini, sedangkan kegunaan disini adalah manfaat 

yang diharapkan tercapai dalam penelitian ini. Keempat: telaah pustaka, berisi 

penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya  dan  ada  kaitannya  

dengan  penelitian  ini.  Kelima:  kerangka teoritik, menyangkut pola pikir atau 
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kerangka berfikir yang akan digunakan dalam memecahkan masalah. Keenam: 

metode penelitian, berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam 

mengumpulkan dan menganalisa data. Ketujuh: sistematika pembahasan, yang 

merupakan bagian akhir dari bab ini, sebagai upaya untuk mensistematikan 

penyusunan. 

Pada  bab kedua berisi tentang masa „iddah perempuan dalam perspektif 

hukum islam, selanjutnya dibagi ke dalam lima sub bahasan. Pertama: Pengertian 

dan Dasar Hukum „iddah, yaitu merupakan penjelasan pengertian „iddah secara 

umum, baik secara etimologis dan terminologis, dan dasar hukum „iddah berupa 

ayat-ayat yang menjadi dasar disyari‟atkan „iddah. Kedua: macam-macam „iddah.  

Ketiga:  Hak dan kewajiban perempuan pada saat masa  „iddah,  yaitu  berupa  

pemaparan  tentang hak dan kewajiban yang harus di jalani oleh seorang perempuan 

dalam masa „iddah.  Keempat: Hikmah disyariatkannya „iddah. Kelima: Implikasi 

pada „iddah. Keenam: Asbabun Nuzul ayat „iddah  

Bab ketiga, bab  ketiga  ini  penyusun  mencoba  menguraikan tentang 

konsep Ultrsonografi dalam dunia medis,  kemudian  selanjutnya dibagi ke dalam 

lima sub bahasan. Pertama: Sejarah ditemukannya alat USG sebagai alat deteksi 

kehamilan. Kedua: pengertian USG. Ketiga: macam-macam USG. Keempat: cara 

kerja USG. Kelima: tinggkat keakuratan USG 

Bab keempat merupakan analisis terhadap tes USG sebagai pengganti masa 

„iddah. Sub pertama tentang simtem kerja USG dalam mendeteksi Janin, kemudian 
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sub kedua tinjauan hukum Islam terhadap hasil tes USG sebagai pengganti masa 

„iddah. 

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran, 

kesimpulan yang merupakan jawaban atas pokok masalah dalam penelitian dan 

saran-saran yang berkenaan dengan permasalahan diatas. Di bagian akhir dari tesis 

ini, dilampirkan beberapa lampiran yang merupakan kelengkapan dari tesis. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari latar belakang penelitian ini maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Sistem kerja USG 

Cara kerja USG adalah memantulkan gelombang suara dan menerima 

kembali gelombang suara yang telah dipantulkan setelah terkena suatu obyek. 

Obyek disini berupa organ tubuh. Gelombang suara dikeluarkan oleh 

transducer dengan panjang gelombang 2,5-14 kilohertz, panjang gelombang 

yang dikeluarkan bervariasi tergantung dari bentuk transducer. Hasil 

pemantuulan gelombang suara tersebut kemudian akan diterima kembali oleh 

transducer dan diproses oleh mesin USG kemudian ditayangkan dalam 

monitor. Kinerja USG tergantung dari semua alat-alat yang ada pada mesin 

USG yaitu: 

1) Transducer 

2) Monitor. 

3) Mesin USG 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap hasil tes USG sebagai pengganti masa 

„iddah. 

Masa „iddah tetap berlaku meskipun sudah ada USG. Masa „iddah 

dalam Islam itu ada beberapa macam.  untuk wanita yang diceraikan dalam 
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keadaan haid (tiga kali suci atau tiga kali haid) atau belum baligh/sudah 

menopause (tiga bulan). Adapun untuk wanita yang ditinggal mati suaminya, 

masa „iddahnya adalah 4 bulan 10 hari. Sedangkan untuk wanita yang 

diceraikan dalam keadaan hamil, masa „iddahnya adalah sampai bayi di 

kandungannya lahir.  tidak ada „iddah bagi wanita yang belum dicampuri atau 

digauli. 

Secara global, tujuan syariat dalam menetapkan hukum-hukum-Nya 

adalah untuk kemaslahatan manusia seluruhnya, baik kemaslahatan di dunia 

maupun kemaslahatan di akhir kelak (kekal).
174

  Dalam Al-Qur‟an sudah 

dijelakan bahwa  salah satu tujuan „iddah adalah untuk mengetahui apakah 

didalam rahim wanita yang diceraikan (hidup atau mati) itu terdapat bibit 

yang akan tumbuh menjadi bayi atau tidak. Berdasarkan firman Allah: 

ٚاٌّطٍمبد يزشثصٓ ثؤٔفسٙٓ ثلاثخ لشٚء ٚلا يذً ٌٙٓ أْ يىزّٓ ِب خٍك الله 

.الآخشوٓ يؤِٓ ثبلله ٚاٌيَٛ  في أسدبِٙٓ إْ
ٔ7٘

 

Mengenai USG, yang dapat mendeteksi kehamilan hanya dalam 

hitungan menit. Berkaitan dengan pendapat para ulama terdahulu mengenai 

alasan disyariatkannya masa „iddah, muncul persepsi bahwa masa „iddah 

sudah tidak perlu diberlakukan karena alasan untuk itu sudah terjawab oleh 

teknologi. Jika hukum „iddah dianggap tidak  berlaku lagi,  sama saja kita 

menganggap ayat-ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang hal itu juga tidak 

berlaku lagi, dan hal ini tidak dapat diterima oleh akal sehat. Ayat-ayat Al-
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175
 Q. S Al-Baqarah (2): 228  
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Qur‟an, sebagai sumber syariat yang benar dan langsung dari Allah, tidak bisa 

dihapuskan, termasuk tentang „iddah. Ketentuan-ketentuan tentang lama masa 

„iddah wajib  kita imani dan laksanakan. Yang harus dianggap tidak sesuai 

lagi justru pendapat para ulama terdahulu itu, mengenai alasan ada bayi atau 

tidak, arena sudah tidak relevan lagi dengan perkembangan dan kemajuan 

zaman. Dengan kata lain, perlu ada sudut pandang lagi tentang „iddah.  

 

B. Saran-saran 

Menyikapi perkembangan teknologi yang semakin meningkat, sebagai 

masyarakat maka akan lebih baik jika turut mengikuti perkembangan zaman. 

Tidak menutup diri dari perkembangan dalam berbagai bidang teknologi. 

Teknologi datang bukan untuk merubah atau menggeser posisi hukum islam 

yang telah ditetapkan sebelum teknologi berkembang. Perkembangan teknologi 

harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Perkembangan teknologi bukan 

untuk memanipulasi atau merekayasa hukum yang telah ada.  

Suatu saat pasti akan ada Teknologi terbaru yang lebih hebat dari teknologi 

yang sekarang sudah ada. Sehingga harus dilakukan penelitian-penelitian lebih 

lanjut. Sehingga teknologi terbaru tersebut bisa tepat guna dan tidak disalah 

gunakan oleh orang-orang tertentu yang mempunyai kepentingan atau mungkin 

hanya sekedar ingin menggeser posisi hukum islam. 
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